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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jakarta adalah perguruan tinggi yang
menyelenggarakan Pendidikan berbasis vokasi yang mempunyai kurikulum
yang memadukan antara ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
kemampuan praktik sehingga diharapkan lulusan Politeknik Negeri Jakarta
dapat memiliki kemampuan dan keahlian khusus dan dapat bersaing di
sektor industri. Untuk itu, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat
menjadi bekal bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan dan
pemahaman lebih langsung ke dunia kerja secara nyata.

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah bagian kurikulum wajib
Politeknik Negeri Jakarta untuk memberikan mahasiswa kesempatan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari bangku perkuliahan
untuk diterapkan ke industri terkait baik itu perusahaan BUMN, perusahaan
swasta, instansi atau organisasi. Dengan kegiatan PKL ini diharapkan
mahasiswa dapat menghubungkan ilmu teori – teori yang diperoleh selama
perkuliahan dan mendapat pemahaman mendalam tentang dunia kerja.

Energi listrik adalah salah satu energi yang setiap tahun memiliki
peningkatan penggunaannya. Berdasarkan EBTKE, pada tahun tahun 2023
kebutuhan listrik mencapai 1.285 kWh per kapita dan akan terus meningkat
tiap tahun seiringan dengan pertumbuhan ekonomi dan industri. Untuk itu
diperlukan adanya pembangkitan listrik untuk memenuhi kebutuhan energi
listrik juga harus ramah lingkungan seperti penggunanan Energi Baru
Terbarukan (EBT) seperti wacana pemerintah untuk menurunkan kadar
CO2 di tahun 2030.

Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) adalah pembangkit
termal yang menggabungkan antara Pembangkit Listrik Tenaga gas (PLTG)
dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Dalam PLTGUmenggunakan
bahan bakar gas alam (Liquid Natural Gas) yang merupakan energi baru
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terbarukan sehingga dapat dikatakan bahwa jenis pembangkit ini lebih
ramah lingkungan. Komponen utama pada sistem PLTGU yaitu Turbin
Gas, Generator, Heat Recovery Steam Generator (HRSG), dan Steam
Turbin. Selain itu, juga terdapat komponen pendukung seperti sistem
pendinginan (Cooling System) yang meliputi : Lube Oil Cooling System,
Generator Cooling Water Pump, Rotor Air Cooling Fan.

Generator Cooling Water Circulating Motor Pump merupakan
komponen pendingin generator yang berfungsi untuk mensirkulasikan air
make up untuk kebutuhan pendinginan generator. Proses ini membantu
menjaga sirkulasi air pendinginan untuk menjaga suhu ideal dari generator
untuk mencegah kerusakan dan penurunan efisiensi akibat panas berlebih.
Dengan kata lain, performa dan kondisi Generator Cooling Water Pump
harus dijaga kehandalannya untuk memiliki efisiensi kerja yan optimal.

Perlakuan yang diberikan kepada Generator Cooling Water Pump ini
ialah pengukuran vibrasi dan juga yang dimana memberikan petunjuk
permasalahan pada pompa ini. Dari hal tersebut yang menjadi alasan penulis
untuk melakukan pengecekan vibrasi terhadap performa Generator Cooling
Water Pump di PT. PLN Indonesia Power UBP Priok

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada :

Tanggal : 9 September 2024 – 10 Januari 2025
Tempat : PT PLN Indonesia Power UBP Priok
Bagian Unit : Engineering/RCBM
Jenis pekerjaan : Reability and Preventive Maintenance (Vibrasi,
Termografi, Motor Current Signature Analysis, Partial Discharge,
Dissolved Gas Analysis)

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Adapun, tujuan umum yang ingin diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja
Lapangan:
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1. Mahasiswa dapat menerapkan langsung teori yang telah dipelajari
saat perkuliahan ke dunia industri pembangkitan listrik, khususnya
PLTGU Priok.

2. Mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu dari perkuliahan dan
memperoleh pengalaman secara langsung di industri tempat
kegiatan praktik kerja lapangan berlangsung.

3. Mahasiswa dapat merasakan budaya dunia kerja industri di lapangan
khususnya di pembangkitan listrik.

4. Memahami cara kerja Generator Cooling Water System PLTGU
Priok khususnya di Blok 1.

5. Memahami metode pengecekan dan analisa vibrasi pada Generator
Cooling Water Pump Blok 1 di PLTGU Priok.

6. Mengetahui penyebab vibrasi pada Generator Cooling Water Pump
Blok 1 di PLTGU Priok berdasarkan pendekatan sebab akibat dan
analisa fishbone.

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja
Lapangan di PT. PLN Indonesia Power UBP Priok adalah sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa

1. Memberikan kesempatan untuk mahasiswa untuk menerapkan
teori – teori yang dipelajari di kelas untuk diterapkan pada
lingkungan kerja yang nyata sehingga memberikan keterkaitan
antara teori dan praktik.

2. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk memperoleh keterampilan
untuk menjadi individu yang mandiri dan mampu memecahkan
masalah, dan responsif dalam membuat keputusan.

3. Mahasiswa dapat memperoleh keterampilan baru yang sesuai
bidang studinya yang dapat meningkatkan nilai individu
mahasiswa tersebut.
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4. Mahasiswa dapat belajar dan menerapkan sikap professional yang
diperlukan dalam dunia kerja, seperti bertanggung jawab, etos
kerja, dan cara berkomunikasi dengan rekan kerja dan atasan.

1.4.2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

1. Membentuk hubungan kerja sama yang baik antara pihak
perguruan tinggi dengan industri khususnya industri pembangkitan
listrik sehingga dapat menghasilkan individu yang berkompeten
pada bidangnya.

2. Menjadi bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar
sesuai dengan kebutuhan industri pembangkitan tenaga listrik.

3. Untuk memperkenalkan nama Jurusan Teknik Mesin Politeknik
Negeri Jakarta kepada industri, khususnya industri pembangkitan
listik.

1.4.3. Manfaat Bagi Industri

1. Menciptakan hubungan kerja yang saling menguntungkan dengan
bermitra untuk proyek penelitian bersama, pelatihan keterampilan,
dan program – program lainnya.

2. Industri dapat berkontribusi langsung dalam pada dunia
Pendidikan melalui pelatihan dan pengambangan yang diberikan
di Praktik Kerja Lapangan supaya menjadi calon tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan industri.

1.5 Batasan Masalah

Agar laporan praktik kerja lapangan tidak meluas dan terarah
penulisannya, maka penulis membatasi laporan dengan Batasan masalah
yang diterapkan, yaitu:

1. Pengecekan vibrasi dilaksanakan di Generator Cooling Water Pump
Blok 1 PT. PLN Indonesia Power UBP Priok

2. Tren data vibrasi berasal dari pengukuran pada Desember 2024
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1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) ini sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan secara umum tentang latar belakang Praktik Kerja Lapangan,
ruang lingkup pelaksanaan beserta tempat dan waktu kegiatan, tujuan dan
manfaat, Batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan kerja
lapangan.
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Membahas sejarah perusahaan, profil perusahaan, lokasi perusahaan,
struktur perusahaan, visi dan misi, kegiatan operasional perusahaan dan
tinjauan khusus terkait perusahaan.
BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Menjelaskan tentang Bentuk, Prosedur Kerja, Permasalahan, Kendala, dan
Pemecahan masalah selama Praktik Kerja Lapangan
BAB IV KESIMPULAN
Bagian akhir dari penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini berisi
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan
beserta hasil analisa beserta saran atau masukan
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BAB IV
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini
adalah sebagai berikut :

1. PT. PLN Indonesia Power UBP Priok adalah perusahan
pembangkitan listrik tenaga gas dan uap yang dalam operasionalnya
menggunakan Combined Cycle. Dalam menjalankan bisnisnya,
PLTGU Priok terdiri atas 4 Blok yang dibangun secara bertahap
untuk pembangunannya. Kegiatan mulai beroperasi pada tahun
1993 untuk pembangunan Blok 1 dan Blok 2 lalu disusul untuk
pembangunan Blok 3 pada tahun 2013 dan Blok 4 pada tahun 2018.

2. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan di Divisi RCBM
PT. Indonesia Power UBP Priok dalam periode 9 September 2024
– 10 Januari 2025 memberikan kesan dan pengalaman berharga
selama mengikuti pembelajaran dan kegiatan di Divisi RCBM.
Pelaksanaan PKL diadakan dari hari Senin – Jum’at mulai pukul
07:00 WIB sampai 16:00 WIB. Selama kegiatan PKL, penulis
mengikuti pekerjaan yang Predictive Maintenance (Pdm) yang
dilakukan per hari pada setiap blok PLTGU Priok. Adapun
kegiatannya, diantaranya yakni pengukuran vibrasi, kamera termal,
Tribology, pengujian Dissolved Gas Analysis (DGA), dan
pengukuran Partial Discharge.

3. PT. PLN Indonesia Power UBP Priok menerapkan Budaya
Perusahaan yaitu “AKHLAK”, yang berasal dari singkatan:
Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Selain
menerapkan budaya “AKHLAK”, PT. PLN Indonesia Power UBP
Priok juga menerapkan budaya “5S”, yakni: Seiri (Ringkas), Seito
(Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu (Rawat), Shitsuke (Rajin).
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4. Generator Cooling Water System Blok 1 merupakan sistem
pendinginan melalui media air yang mana air akan tersirkulasi
melalui generator cooler untuk mendinginkan generator dan dengan
menggunakan radiator cooler fan akan mendinginkan air nya
kembali. Adapun, komponen – komponen penting dalam sistem
pendinginan generator yaitu Generator Water Cooling Circulation
Pump yang berfungsi untuk mengsirkulasikan air make up pada
proses pendinginan generator, Generator Cooler berfungsi untuk
memindahkan panas dari generator ke air dan juga ada Radiator
Cooler Fan yang berfungsi untuk mendinginkan kembali air yang
sudah menerima panas dari generator untuk digunakan kembali
lewat pompa sirkulasi.

5. Berdasarkan tabel hasil pengecekan vibrasi pada Generator Cooling
Water Pump 1.1 A – 1.3 B ditunjukkan bermacam tren vibrasi,
terdapat motor – pompa yang dapat dioperasikan dalam jangka
panjang bahkan sampai kondisi dimana vibrasi pada motor – pompa
dapat menyebabkan kerusakan. Untuk motor pompa yang masuk ke
dalam zona B atau dapat dioperasikan jangka panjang diantaranya
adalah Generator Cooling Water Pump 1.1 A, 1.2 B, 1.3 A, dan 1.3
B. Sedangkan untuk motor pompa berada pada zona C atau dapat
dioperasikan jangka terbatas adalahGenerator Cooling Water Pump
1.2 A yang ditunjukkan pada nilai vibrasi pada bearing NDE pompa
arah horizontal yaitu sebesar 3,3 mm/s. Vibrasi yang tinggi yang
berasal dari arah horizontal dapat menjadi indikasi bahwa ada
kegagalan mekanis seperti unbalance. Selanjutnya motor – pompa
yang mengalami vibrasi paling tinggi adalah Generator Cooling
Water Pump 1.1 B yang berada di zona D yaitu vibrasi dapat
menyebabkan kerusakan, ini ditunjukkan pada bearing NDE motor
yang sebesar 5,46 mm/s yang jika dominan berasal dari arah aksial
dapat diduga bahwa terjadi misalignment pada poros.
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6. Analisis fishbone adalah metode yang digunakan untuk
mengkategorikan sebab – sebab yang berpotensial dari suatu
permasalahan atau persoalan dengan cara yang lebih mudah
dipahami. Dalam kaitannya dengan vibrasi, diagram fishbone dapat
menguraikan penyebab yang berpotensial terkait tingginya nilai
vibrasi pada Generator Cooling Water Pump Blok 1 yakni yang
pertama Man (Manusia), dari terlambatnya identifikasi awal
terhadap suara bising dan kenaikan suhu pada mesin yang abnormal.
Kedua, dari Machine (Mesin) disebabkan adanya kerusakan pada
mesin sepertimisalignment, unbalance,mechanical loosnes. Ketiga,
kategori Method (Metode) yakni kurang optimalnya pemeliharaan
pada Generator Cooling Water Pump. Keempat, kategori Material
(Bahan) yaitu Kondisi korosif ini menyebabkan penipisan pada
permukaan bahan mesin sehingga vibrasi semakin tinggi. Kelima,
kategori Environment (Lingkungan) yaitu kelembapan lingkungan
dan sirkulasi udara.

4.2 Saran

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan serta observasi pada saat
Praktik Kerja Lapangan di Divisi RCBM PT. PLN Indonesia Power UBP
Priok terdapat beberapa saran konstruktif yang dapat menjadi rekomendasi.
Adapun sebagai berikut :

1. Selama kegiatan PKL diharapkan untuk seluruh peserta selalu
berhati – hati dan mengikuti seluruh peraturan yang telah ditetapkan.

2. Pastikan sudah memakai APD (Alat Pelindung Diri) seperti safety
shoes, safety helmet, dan wearpack ketika seda melakukan kegiatan
di lapangan.

3. Perlu memperhatikan ketersediaan sumber daya, seperti pekerja,
peralatan, material harus memadai. Ketersedian sumber daya ini
bisa menjadi indikator suksesnya kegiatan pemeliharaan.
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4. Saat melakukan pemeliharaan harus rinci, memperhatikan mesin
dari sisi visual, suara, dan panas untuk identifikasi awal kondisi
abnormal mesin sehingga masalah dapat diselesaikan lebih awal.

5. Nilai vibrasi yang tinggi pada motor – pompa Generator Cooling
Water Pump 1.1 B dan 1.2 A perlu dilakukan pemantauan lebih
lanjut tentang penyebab vibrasinya dan mengkoordinasikan kembali
dengan Divisi Pemeliharaan Mekanik untuk perbaikan.



46

DAFTAR PUSTAKA

Faizal, M., Prasetyo, B. T., & Effendy, E. S. (2017). Analisis Performance
Tm2500 Gas Turbine Generator Package Pltg X Pada Factory Test Dan Site
Test. Bina Teknika, 13(2), 157–163.

Jumardin, J., Ilham, J., & Salim, S. (2019). Studi Karakteristik Minyak Nilam
Sebagai Alternatif Pengganti Minyak Transformator. Jambura Journal of
Electrical and Electronics Engineering, 1(2), 40–48.

Muammar, M., Fauzan, F., & Zamzami, Z. (2022). Studi Proses Cooling Sistem
Pada Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas di PT. PJB UBJOM PLTMG
Arun. Jurnal TEKTRO, 6(2), 245–250.

Pintoro, A., & Siregar, A. H. (2019). Analisa Performansi Pembangkit Listrik
Siklus Rankine Organik Sederhana Dengan Sumber Panas Uap Geothermal
Berkualitas Rendah. Jurnal Sistem Teknik Industri, 21(1), 1–11.

Power, I. (2024). Company Profile PLTGU PLN IP Priok (p. 11).

Prastya, D. E., & Sarwito, I. S. (2016). Analisa Performa Generator Listrik
Terhadap Perubahan Temperatur Kamar Mesin. Doctoral dissertation,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya). https ….

Pruftechnik. (n.d.). Condition Monitoring & Vibration Monitoring Fundamentals.

Pruftechnik. (2019). VIBXPERT II Short Instructions.

Putri, R. E., Polii, J., & Rampengan, A. M. (2024). Analisis Viskositas Lube Oil
Di Turbin Unit 2 PLTP Lahendong. Jurnal FisTa: Fisika Dan Terapannya,
5(1), 24–29.

Setyoko, B. (2006). Analisa Efisiensi Performa HRSG (Heat Recovery Steam
Generation) Pada PLTGU. TRAKSI, 4(2).



47

LAMPIRAN



48



49



50



51



52



53



54



55



56



57



58



59



60



61



62



63



64



65



66



67



68



69



70



71



72



73



74



75



76



77



78



79



80



81



82



83



84



85



86



87



88


